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Abstract: This research is designed to describe the improvement in student learning outcomes, 

student learning activities, and improvement in teacher skills using an inquiry model assisted 

by concrete media on the topic of human respiratory organs. This classroom action research 

was carried out in the fifth grade of SDN 6 Jekulo with research subjects of 12 students. The 

research results on teacher teaching skills from cycle I was 69%, experiencing an increase of 

79% in cycle II. %. Students' learning activities also increased, where in cycle I students' 

learning activities amounted to 64% while in cycle II it increased by 79% then student learning 

outcomes increased from cycle I by 50%, increasing in cycle II to 75 %. 
 

Keywords: Learning Outcomes, Inquiry, Concrete Media. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar peserta 

didik, aktivitas belajar peserta didik, dan peningkatan keterampilan guru menggunakan model 

inkuiri berbantu media konkret pada materi organ pernapasan manusia. Penelitian Tindakan 

kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 6 Jekulo dengan subjek penelitian 12 peserta didik. Hasil 

penelitian keterampilan mengajar guru dari siklus I sebesar 69% mengalami peningkatan 

sebesar 79% pada siklus II. Untuk aktivitas belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, 

dimana pada siklus I aktivitas belajar peserta didik sebesar 64% sedangkan pada siklus II 

meningkat sebesar 79% kemudian untuk hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 

dari siklus I sebesar 50% meningkat pada siklus II menjadi 75%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menurut Indrawati (2019) merupakan usaha sadar yang dapat 

mengembangkan potensi diri peserta didik secara optimal melalui proses pembelajaran. 

Pendidikan yang berorientasi terhadap pengembangan kreativitas pada setiap jalur, jenis, 

dan jenjang, sangat dibutuhkan dalam upaya meningkatkan mutu serta relevansi 

pendidikan sebagai suatu keniscayaan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Tercapainya pendidikan yang berkualitas sangat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu runtutan 

kegiatan yang interaktif, inspiratif, dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan pribadi peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran yang baik 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, hal ini bertujuan agar dapat 

menciptakan prakarsa, kreativitas serta kemandirian peserta didik (Fitriani et al., 2022). 
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Menurut Kunandar (2013) hasil belajar merupakan kompetensi tertentu baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar. Agar hasil belajar peserta didik dapat maksimal, seorang peserta 

didik harus mempunyai motivasi belajar. Motivasi belajar menurut Djamarah (2011) 

merupakan dorongan yang dilakukan oleh seorang individu untuk mengubah energi 

dalam diri dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, indicator 

motivasi belajar menurut Hamzah (2009) dalam bukunya meliputi: 1) Adanya hasrat serta 

keinginan untuk berhasil, 2) Terdapat dorongan serta kebutuhan dalam belajar, 3) Adanya 

harapan dan cita-cita di masa depan, 4) Adanya penghargaan dalam belajar, 5) Adanya 

kegiatan yang menarik dalam belajar, 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

sehingga memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar lebih baik. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting di sekolah dasar. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) mengarahkan peserta didik untuk berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai gejala alam di sekitar 

(Savitri et al., 2022). Selain itu, pembelajaran IPAS juga diharapkan dapat menciptakan 

suasana yang lebih aktif dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran IPAS ini. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 6 Jekulo pada tanggal 27 

September 2023 menemukan beberapa masalah yaitu kurangnya keberanian peserta didik 

dalam mengungkapkan pendapat atau pertanyaan terkait pembelajaran yang dijelaskan 

oleh guru. Selain itu, kurangnya motivasi selama pembelajaran yang menyebabkan 

peserta didik merasa kurang bersemangat selama proses pembelajaran dikarenakan 

banyaknya materi pembelajaran yang disampaikan dengan metode yang membosankan 

seperti metode ceramah dan tanpa diimbangi dengan praktik yang melibatkan peserta 

didik secara langsung sehingga peserta didik merasa mudah bosan dan susah dalam 

memahami materi. Hal ini lah yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar pada peserta 

didik di kelas V SD 6 Jekulo.  

Rumusan masalah serta tujuan penelitian dari hasil observasi yang telah dilakukan 

antara lain yaitu 1) Keterampilan guru dalam peningkatan hasil belajar peserta didik 

dalam materi organ pernapasan, mekanisme pernapasan, gangguan pada sistem 

pernapasan di kelas V SD Negeri 6 Jekulo menggunakan model inkuiri berbantu media 
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konkret, 2) Aktivitas peserta didik dalam peningkatan hasil belajar materi organ 

pernapasan, mekanisme pernapasan, gangguan pada sistem pernapasan di kelas V SD 

Negeri 6 Jekulo menggunakan model inkuiri berbantu media konkret, 3) Peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada materi organ pernapasan, mekanisme pernapasan, 

gangguan pada sistem pernapasan di kelas V SD Negeri 6 Jekulo setelah diterapkan model 

inkuiri berbantu media konkret. 

Berdasarkan data hasil belajar yang diambil dari nilai ulangan harian peserta didik 

memperoleh rata-rata sebesar 41,6%. Artinya hanya 5 anak yang memenuhi target KKM 

dari 12 peserta didik di kelas V. Rendahnya hasil belajar dan kurang aktifnya peserta didik 

dapat diatasi dengan penggunaan model, media, pendekatan dan metode pembelajaran 

yang tepat. Pendekatan yang dipilih harus berpusat pada dua pihak yaitu guru dan peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat aktif selama proses pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik yaitu model pembelajaran 

inkuiri. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan keaktifan dan keberanian peserta 

didik dalam berpendapat. Peserta didik juga dilatih untuk mampu memecahkan masalah 

selama proses pembelajaran. Selain menggunakan model pembelajan, penggunaan media 

juga dapat meningkatkan proses pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran.  

Seperti yang dikatakan oleh Surosubroto dalam bukunya  Priansa (2017) bahwa 

kelebihan model inkuiri adalah sebagai berikut : 1) Membantu peserta didik untuk 

mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif peserta didik, 2) Sangat pribadi dan mungkin merupakan suatu 

pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti pendalaman dari pengertian, retensi, dan 

transfer, 3) Membangkitkan gairah pada peserta didik, misalnya merasakan jerih payah 

penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan, 4) 

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bergerak maju sesuai dengan 

kemampuannya sendiri, 5) Menyebabkan peserta didik mengarahkan sendiri cara 

belajarnya sehingga ia lebih merasa terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar, 6) 

Membantu memperkuat pribadi peserta didik dengan bertambahnya kepercayaan pada 

diri sendiri melalui proses-proses penemuan, 7) Membantu perkembangan peserta didik 

menuju skeptisme yang sehat untuk menemukan kebenaran akhir dan mutlak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azka et al. (2020) penggunakan model 

inkuiri berbantu alat atau media dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
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maksimal. Sama halnya dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Utami et al. (2024) 

bahwa penggunakan model pembelajaran berbantu media juga dapat memaksimalkan 

hasil belajar serta keterampilan mengajar guru secara maksimal.  Penelitian lain yang 

memperkuat penelitian ini yaitu penelitian oleh Anam et al. (2023) tentang penggunaan 

model pembelajaran berbantu media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Anam et al. (2023) ini 

menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan antara siklus I dan siklus II. 

METODE 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menerapkan rancangan dari Kemmis & Mc. 

Tanggart dalam Nurani et al. (2017) siklus sebagai serangkaian kegiatan yang berulang 

terdiri dari planning, acting, observation, dan reflection. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus 

yang masing-masing terdiri dari 2 pertemuan. Subjek pada penelitian ini yaitu wali kelas 

V dan peserta didik kelas V SD N 6 Jekulo yang berjumlah 12 anak (7 perempuan dan 5 

laki-laki). Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Pada 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru yang berusaha memperbaiki hasil belajar 

peserta didik dengan menerapkan model inkuiri berbantu media konkret.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, tes serta dokumentasi. Pada penelitian 

ini, peneliti mengambil jenis validasi isi expert judgement. Validasi dilakukan pada modul 

ajar, instrument tes, materi serta media pembelajaran. Untuk validator modul ajar, 

instrument tes, materi dan media pembelajaran adalah F. Shoufika Hilyana, S.Si., M.Pd. 

dan Ibu Anisa, S.Pd.SD. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis data secara kuantitatif dan kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Keterampilan Mengajar Guru 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas mengajar guru dalam proses pembelajaran 

pada siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Keterampilan Mengajar Guru 

No Apek yang diamati Siklus I Siklus II 

1 Pembukaan Kegiatan Awal 11 16 

2 Pembelajaran Kegiatan Inti 16 18 
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No Apek yang diamati Siklus I Siklus II 

3 Penguasaan Materi 7 7 

4 Strategi Pembelajaran 3 3 

5 Pemanfaatan Sumber Belajar 3 4 

6 Pembelajaran Yang Memicu 12 13 

7 Penguasaan Bahasa 5 6 

8 Penilaian Proses dan Hasil Belajar 7 7 

9 Penutup 5 5 

Jumlah Skor 69 79 

Kriteria Baik 

Sangat 

Baik 

Presentase 69% 79% 
 

Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar peserta didik yang dilakukan selama 

proses pembelajaran di siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut ini. 

 Tabel 2. Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Aspek yang diamati Jumlah Perolehan Skor 

Siklus I Siklus II 

Perhatian  80 115 

Keaktifan  158 174 

Kerjasama  47 47 

Penugasan  123 135 

Jumlah Skor 

Keseluruhan 

408 472 

Rata-rata 34 39 

Presentase 64% 79% 

Kriteria Baik Baik 
 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran yang dilakukan di siklus I 

dan siklus II disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik 

No Pencapaian Prasiklus Siklus I Siklus II 

1. Jumlah peserta didik 

tuntas 

5 6 8 

2. Jumlah peserta didik tidak 

tuntas 

7 6 4 

3. Rata-rata 65,5 70,3 76,3 

4. Nilai tertinggi 76 76 88 

5. Nilai terendah 52 56 68 

6. Presentase ketuntasan 

peserta didik 

41,6% 50% 75% 

7. Presentase ketidak 

tuntasan peserta didik 

58,4% 50% 25% 

8. Tingkat keberhasilan Cukup Baik Cukup Baik Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, presentase ketuntasan peserta didik di siklus I yaitu 

sebesar 50% dengan jumlah peserta didik tuntas yaitu 6 anak. Kemudian pada presentase 

ketuntasan pada siklus II yaitu sebesar 75% dengan jumlah peserta didik tuntas 8 anak 

sehingga mencapai tingkat keberhasilan Baik. 

Pembahasan 

Pelaksanaan Tindakan Kelas pada penelitian ini terdiri dari 2 siklus dengan 2 kali 

pertemuan di setiap siklusnya. Pada setiap pertemuan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri berbantu media konkret. Berdasarkan hasil observasi keterampilan mengajar guru 

pada siklus I memperoleh presentase sebesar 69% dengan kategori Baik. Kemudian pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 79% dengan kategori Sangat Baik.  Peningkatan 

tersebut terjadi secara bertahap di setiap pertemuan. Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan model inkuiri pada proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

mengajar guru. Keterampilan mengajar guru menurut Fitriani dkk, pada hakikatnya 

merupakan kemampuan khusus yang berkaitan dengan aspek pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang harus dimiliki oleh setiap orang yang berprofesi sebagai guru, tutor, 

pelatih, atau fasilitator dan diterapkan untuk mencapai prestasi akademik (Laili Fitriani 

et al., 2022). 

Peningkatan keterampilan mengajar guru pada aktivitas pembelajaran 

menggunakan model inkuiri diperkuat dengan kemampuan guru dalam mengelola kondisi 

kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal. Hal ini ditunjukkan ketika peserta 

didik mampu mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut 

merupakan tabel hasil keterampilan mengajar guru pada siklus I dan siklus II. 

Menurut Purba et al. (2020) keterampilan mengajar adalah kemampuan yang harus 

dimiliki guru agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien dan 

professional. Oleh karena itu, kompetensi mengajar terkait dengan sejumlah keterampilan 

mendasar dan melekat yang harus dikuasai dan diterapkan oleh setiap guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Trisnowati dkk, mengenai penerapan inkuiri pada proses pembelajaran 

memperoleh hasil bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan keterampilan guru. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase pada siklus II yaitu sebesar 

89,3% dengan kategori sangat baik (Trisnowati et al., 2020). 
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Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anan, dkk mengenai penerapan 

model pembelajaran berbantu media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

mengajar guru. Temuan yang ada menunjukkan bahwa pemberian materi menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai dapat menunjang terjadinya kelas yang aktif sehingga 

memudahkan guru dalam menyampaikan informasi (Anan et al., 2020). 

Aktivitas belajar menurut Sudjana (2017) merupakan serangkain kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang yang mengarah pada perubahan dalam dirinya, seperti 

pengetahuan atau keterampilan baru. Menurut Milaini et al. (2023) dalam bukunya 

menyatakan bahwa indicator aktivitas belajar dalam proses pembelajaran terdiri dari : 1) 

menyimak penjelasan guru, 2) mengamati penjelasan guru, 3) membaca materi pelajaran, 

4) mencatat materi pelajaran, 5) menjawab pertanyaan yang diberikan guru, 6) aktif 

bertanya, 7) aktif berdiskusi bersama teman kelompok, 8) aktif menyimpulkan materi 

pelajaran yang telah dipelajari, 9) keberanian menyampaikan pendapat, 10) kesungguhan 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 11) senang dan gembira dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Pada siklus I, aktivitas belajar peserta didik belum cukup optimal, hal ini dibuktikan 

dengan presentase sebesar 64%. Kemudian pada pelaksanaan pembelajaran di siklus II, 

aktivitas belajar peserta didik mengalami peningkatan menjadi 79%. Peningkatakn 

aktivitas belajar peserta didik ini dipengaruhi oleh penggunaan model inkuiri berbantu 

media konkret pada proses pembelajaran, dimana pada siklus I pertemuan pertama dan 

kedua, peserta didik diminta untuk melakukan presentasi terkait materi yang sudah 

dipelajari yaitu mengenai organ pernapasan manusia dan mekanisme pernapasan 

manusia. Kemudian pada siklus II pertemuan pertama dan kedua peserta didik 

mempelajari materi terkait gangguan pernapasan pada manusia dan cara memelihara 

kesehatan organ pernapasan manusia. Hal ini dilakukan agar peserta didik mampu 

mengasah keberanian mereka dalam mengungkapkan pendapat. 

Berdasarkan Penelitian Satriawan et al. (2021) penerapan model inkuiri pada proses 

pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatnya aktivitas belajar peserta didik pada siklus II dengan kategori sangat 

aktif. Meningkatnya aktivitas belajar peserta didik ini juga dapat dipengaruhi oleh 

penggunaan model pembelajaran yang sesuai. Hal ini sejalan dengan pendapat Furmanti 

& Hasan (2019) yang menjelaskan bahwa penggunaan model inkuiri dapat meningkatkan 
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aktivitas belajar peserta didik ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan peserta didik 

pada kelas terbimbing dibanding dengan peserta didik pada kelas kontrol. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku (kemampuan) yang terjadi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar dapat 

diperoleh apabila terjadi perubahan tingkah laku pada peserta didik yang dapat diamati 

dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kegiatan 

belajar dikatakan berhasil apabila kemampuan yang diperoleh peserta didik sesuai dengan 

tujuan atau kompetensi yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ketuntasan hasil belajar kognitif 

pada prasiklus mencapai 41,6% (5 dari 12 peserta didik) dengan kriteria sedang dan rata-

rata 65,5. Siklus I dengan ketuntasan hasil belajar mencapai 50% (6 dari 6 peserta didik) 

dengan kriteria sedang dan rata-rata 70,3. Siklus II dengan ketuntasan belajar mencapai 

75% (9 dari 12 peserta didik) dengan kriteria baik dan rata-rata 76,3. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri berbantu media konkret berpengaruh 

terhadap aktivitas peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang baik. 

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran dinilai sangat 

tepat khususnya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Windarti (2022) bahwa penerapan 

model pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, yang semula rata-rata pada siklus I sebesar 67,7 meningkat menjadi 75,2 di 

siklus II. 

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Tri Astuti et al. (2020) yang menjelaskan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbantu media pembelajaran dapat mengingkatkan hasil belajar peserta 

didik mulai dari aspek penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penggunaan media 

dalam pembelajaran juga memiliki dampak yang sangat besar. Hal ini dikarenakan 

dengan penggunaan media pembelajaran peserta didik akan lebih mudah dalam 

memahami materi yang sedang diajarkan. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh 

Lutfiana, Khamdun, dan Rondli mengenai penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain meningkatnya hasil belajar, keterampilan 

peserta didik dalam memecahkan masalah juga dapat meningkat dengan adanya 

penggunaan media dalam pembelajaran (Ardilla Lutfiana et al., 2023). 
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Penggunaan model pembelajaran berbantu media pembelajaran yang sesuai akan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, hal inilah 

yang kemudian menyebabkan meningkatnya hasil belajar peserta didik. Pelitian ini 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadriyah, Ardianti, dan Santoso 

mengenai penerapan model pembelajaran berbantu media yang dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di sekolah dasar. Hasil penelitian ini berupa meningkatnya hasil 

belajar siklus II di kelas kontrol menjadi kriteria sangat baik (Nadriyah et al., 2020). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mulai dari prasiklus, siklus I dan 

siklus II dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berbantu media 

konkret pada pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru, aktivitas 

belajar peserta didik serta hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya keterampilan mengejar guru dari siklus I sebesar 69% menjadi 79% di 

siklus II. Kemudian aktivitas belajar peserta didik siklus I memperoleh presentase sebesar 

64%, meningkat menjadi 79% di siklus II. Dan hasil belajar peserta didik pada siklus I 

sebesar 50% meningkat menjadi 75%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model 

inkuiri berbantu media konkret dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V 

SD N 6 Jekulo. 
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